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SAMBUTAN PIMPINAN WILAYAH MUHAMMADIYAH
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Puji Syukur kita panjatkan kehadirat Allah swt atas
segala nikmat dan karunia-Nya yang telah dilimpahkan
kepada kita semua.

Muhammadiyah adalah gerakan Islam, dakwah
amar ma’ruf nahi munkar dan tajdid serta dalam
melaksanakan ibadahnya bersumber pada al-quran
dan as-sunnah. Ini artinya Muhammadiyah senantiasa
bergerak dalam lingkup kebenaran yang diajarkan oleh
al-quran dan tuntuanan sunnah Rasulullah saw sehingga
selalu mengajak dan menyeru ummat untuk berbuat
terpuji, membersihkan tauhid umat dari unsur-unsur
bid’ah, takhayul, khurafat serta selalu berusaha untuk
meningkatkan pemahaman terhadap agama Islam.

Alhamdullillah  Majelis Tarjih dan Tajdid (MTT)
Pimpinan Wilayah Muhammadiyah D.l.Yogyakarta
periode 2010-2015 telah menyusun buku saku Tuntunan
Shalat-Shalat Tathawwu’, Tuntunan Thaharah, Tuntunan
Walimah, Tuntunan Aqiqah, dan Perawatan Jenazah.
Pimpinan Wilayah menyambut bahagia dan bersyukur
atas tersususnya buku saku ini karena dapat melengkapi
buku yang pernah diterbitkan sebelumnya dengan
judul Himpunan Putusan Tarjih dan Tajdid Wilayah
Muhammadiyah D.l.Yogyakarta.
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Selain itu, Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
D.l.Yogyakarta mengucapkan banyak terimakasih
kepada Majelis Tarjih dan Tajid karena buku ini
merupakan kado terakhir kepada pimpinan periode ini
sehingga dapat diterbitkan dalam rangka Musyawarah
Wilayah (Musywil) Akhir Periode Muhammadiyah
D.l.Yogyakarta tahun 2015 di Wonosari Gunungkidul,
yang insyaallah edisi perdananya akan dibagikan kepada
seluruh peserta Musywil ini.

Harapan kami, buku saku ini dapat dimiliki oleh warga
Muhammadiyah pada khususnya dan umat islam pada
umumnya serta menjadi rujukan dalam melaksanakan
tuntunan thaharah sesuai dengan ajaran Islam yang
dituntunkan oleh Allah dan Rasulullah saw. Semoga
Allah swt selalu memberikan keluasan ilmu kepada kita
semua. Amiin.

Ketua, Sekretaris,

dr.H. Agus Taufiqurrohman, Drs. H. Sukiman, MA.
M.Kes., Sp.S.
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SAMBUTAN MAJELIS TARJIH DAN TAJDID
PIMPINAN WILAYAH MUHAMMADIYAH
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan
kehadlirat Allah, atas ni'mat dan karuniaNya yang
telah diberikan kepada kita, termasuk diantara
karunia terbesar adalah dengan diutusnya Nabiyullah
Muhammad saw, yang bertugas untuk memberikan suri
tauladan, tatanan dan tuntunan baik dalam masalah
Mu’amalah (sosial) maupun ibadah (spiritual).

Dalam upaya merespon tuntutan umat dan sekaligus
menjawab  berbagai problem sosial keagamaan
khususnya bagi warga persyarikatan Muhammadiyah,
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Wilayah Daerah
Istimewa Yogyakarta terus berupaya secara maksimal
untuk  menelaah, membahas dan memberikan
kepastian hukum pada berbagai kasus yang terjadi di
tengah masyarakat (baik persoalan agidah, akhlak,
ibadah maupun mu’amalah) melalui kajian, seminar,
muzakarah dan Musyawarah Tarjih Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah. Sampai saat ini, Majelis Tarjih Pimpinan
Wilayah Muhammadiyah telah menyelenggarakan
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Musyawarah Tarjih sebanyak tiga kali dan menghasilkan
beberapa keputusan, diantaranya putusan Musyawarah
Tarjih ke-1 telah diterbitkan bekerjasama dengan Majelis
Dikdasmen Pimpinan Wilayah Muhammadiyah DIY. Dan
sedangkan putusan musyawarah Tarjih ke-2 dan ke-3
menghasilkan berbagai putusan mengenai berbagai
masalah diataranya : Antara Risywah dan Hadiah,
Perdukunan Digital, Jihad dan Terorisme, Hadlonah
dalam Islam, Haid dan Nifas, Tuntunan Shalat-Shalat
Tathawwu’, Tuntunan Thaharah, Tuntunan Walimah,
Tuntunan Agigah, Khitan dalam Islam, Khutbah Jum’at,
dan Perawatan Jenazah. Putusan - putusan tersebut
insya Allah akan diterbitkan bekerjasama dengan
Majelis Pustaka Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota
Yogyakarta.

Dengan diterbitkannya hasil Musyawarah Tarjih,
berupa; Tuntunan Shalat-Shalat Tathawwu’, Tuntunan
Thaharah, Tuntunan Walimah, Tuntunan Agiqah, dan
Perawatan Jenazah, saya selaku ketua Majelis Tarjih dan
Tajdid Pimpinan Wilayah Muhammadiyah mengucapkan
terima kasih kepada para Asatidz dan ulamadilingkungan
Majelis Tarjih & Tajdid PWM Yogyakarta periode 2010-

viiil Tuntunan Perawatan Jenazah



2015 yang telah bekerja keras untuk dapat membahas
dan merumuskan hasil-hasil putusan musyawarah tarjih.
Terlebih kepada Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah mendukung dan
membantu penerbitan buku ini.

Akhir kalam, dengan memohon ridlo Allah SWT,
Semoga dengan diterbitkannya Putusan Musyawarah
Tarjih ini, dapat bermanfaat bagi semua yang
membutuhkannya. Dan mudah-mudahan dengan
terbitnya buku ini dapat menjadi amal shaleh bagi

semuanya. Amin

Yogyakarta, 8 Dzulhijjah 1437 H
21 Oktober 2015 M

Majelis Tarjih dan Tajdid

Pimpinan Wilayah Muhammadiyah

Daerah Istimewa Yogyakarta

Ketua

Atang Sholihin, S.PdI
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TUNTUNAN PERAWATAN JENAZAH

A. Kewajiban Bagi Orang Yang Sedang Sakit

Bersikap sabar
Senantiasa berikhtiar
Berprasangka baik kepada Allah

Swon e

(khauf dan raja’)
5. berwasiat (harta) kepada sanak keluarga.

Merasa takut sekaligus penuh pengharapan

B. Kewajiban Muslim/Keluarga terhadap orang

yang akan dan telah meninggal.

1. Menalkinkan (menuntun) dengan lafadz “Laa

ilaaha lllallaah”.
2. Menghadapkannya ke arah giblat

Memejamkan matanya dan mendo’akannya

setelah meninggal.
4. Menutupinya dengan kain yang bagus
5. Menyegerakan perawatannya.

6. Mengumumkan kepada kerabat dan teman-

temannya
7. Melunasi hutang dan melaksanakan wasiat.
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C. Memandikan Jenazah

1. Persiapan

a.

Mempersiapkan air bersih dan suci, air yang
dicampur sabun, dan air yang dicampur
kapur barus atau waangi-wangian, kemudian
handuk, dan yang lainnya.

Memandikan jenazah di tempat tertutup
(ruangan), jika dimandikan di tempat terbuka
maka harus memakai hijab/penutup sehingga
tidak bisa terlihat oleh orang yang tidak
sedang memandikan jenazah/pelayat

Orang Yang memandikanjenazah diutamakan
darikeluarga dekat jenazah, dan jika tidak ada
yang sanggup, diusahakan orang-orang yang
memahami tata cara memandikan jenazah
sesuai sunnah. Bila jenazahnya laki-laki maka
yang memandikan laki — laki, dan begitupula
sebaliknya bila jenazahnya perempuan
dimandikan oleh perempuan kecuali suami
istri dan anak yang belum baligh.

2. Cara memandikan jenazah

apn oo

Niat ikhlas karena Allah

Menutupi jenazah dengan kain yang bagus
Membersihkan kotorannya

Memulai memandikan jenazah dengan
membersihkan anggota wudlu, dengan
mendahulukan anggota sebelah kanan
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Membersihkan bagian punggung dengan
memiringkan jenazah ke sebelah kiri
kemudian ke sebelah kanan

Memandikan dengan bilangan gasal, tiga
atau lima atau lebih sesuai kebutuhan

Jika jenazahnya wanita (yang berambut
panjang) hendaknya melepaskan gelungan
rambut dan mencucinya dengan bersih

Pada bagian akhir memandikan/siraman
dengan menggunakan air yang sudah di
campur kapur barus atau wangi-wangian
lainnya

Mengeringkannya dengan handuk atau
lainnya

Menjalin rambut tiga pintal (dikepang tiga)
bagi jenazah perempuan

Merahasiakan aib yang ada ditubuhnya.
Menutup Jenazah dengan kain, lalu
dibaringkan ditempat yang telah disiapkan
untuk mengafaninya

D. Mengafani Jenazah

1. Persiapan

a.

b.

Menyiapkan  kain  kafan  secukupnya,
diutamakan kain yang berwarna putih
Kain kafan untuk laki-laki tiga lembar,
sedangkan kain kafan untuk perempuan
sebanyak 5 lembar, yang terdiri dari:
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2.

[
d.

1)  kain basahan

2) baju kurung

3) kerudung, dan

4) kain penutup sebanyak dua lembar
Menyiapkan tali pengikat secukupnya
Menyiapkan wangi-wangian seperti parfum,
kapur barus atau yang lainnya

Cara Mengafani Jenazah

a.
b.

Mengafani jenazah dengan baik

Jenazah yang telah dimandikan diletakkan di
atas kain penutup dalam keadaan tertutup
auratnya.

Untuk tali pengikat, bisa diletakkan di bawah
kain penutup sebelum jenazah diletakkan di
atasnya, dapat pula dipakai pada saat jenazah
sudah ditutup.

Jenazah laki-laki ditutup dengan tiga lembar
kain dengan baik dan rapih

Bagi jenazah wanita ditutup dengan lima
lembar kain, yaitu; kain basahan, baju kurung,
kerudung dan dua lembar kain penutup
Setelah selesai ditutup dengan kain, lalu
diikat dengan tali yang sudah disiapkan,
dengan simpul di sebelah kiri

Memberikan wangi-wangian seperti parfum,
kapur barus atau yang lainnya, kecuali bagi
jenazah yang sedang berihram
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h. Tidak berlebih -lebihan dalam mengafani
jenazah

E. Tata Cara Menshalatkan Jenazah

1. Diperkenankan menshalatkan di dalam masjid

2. Niat ikhlas karena Allah

3. Shalat berjama’ah (diutamakan dengan tiga
baris (shaf)

4. Imam berdiri pada arah kepala mayat (jenazah)
pria dan pada arah tengah (lambung) mayat
(jenazah) wanita

5. Bertakbir dengan mengangkat tangan pada
setiap kali takbir.

a. Takbir pertama membaca al Fatihah dan
Shalawat

b. Takbir kedua berdo’a bagi jenazah.

c. Takbir ketiga berdo’a bagi mayit dengan
ikhlas

d. Takbir keempat membaca salam seperti
salam dalam shalat

Shalat jenazah bisa juga dilakukan dengan
cara lain yaitu; setelah takbir yang pertama
membaca Al Fatihah, setelah takbir kedua
membaca Shalawat, setelah takbir yang
ketiga dan keempat membaca do’a lalu Salam
sebagaimana bacaan salam dalam shalat.
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Cara Pertama Shalat Jenazah

Bertakbir, setelah takbir yang pertama membaca al
Fatihah Dan Shalawat:

o 3 G o A u@u\u)‘w&l\
* %.L....J\ J:\}(al\ \JJJS\ * haill _SL\’ sl _SU *
Y5 V‘e"'\}' ufa&J\ S“@'“'\L Q.li.:\ UA.AJ\ L\j\a
* 5LE)

"Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah
lagi Maha Penyayang. segala puji bagi Allah, Tuhan
semesta alam. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
yang menguasai di hari Pembalasan. hanya Engkaulah
yang Kami sembah[6], dan hanya kepada Engkaulah
Kami meminta pertolongan. Tunjukilah Kami jalan
yang lurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah
Engkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan)

mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka
yang sesat."

Lalu membaca
&W\J gﬁdxécjwécyﬂm

W22 5 a2 e 3 (w*b»‘ J5 el
iiéicw;g,ur,&\f\d \J,\L;m,_ﬂ,
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Allaahumma shalli ‘alaa Muhammad wa ‘alaa aali
Muhammad kamaa shallaita ‘alaa Ibraahiim wa aali
Ibraahiim wa baarik ‘alaa Muhammad wd’alaa aali
Muhammad kamaa baarakta ‘alaa Ibraahiim wa aali
Ibraahiim innaka hamiidum majiid

“Ya Allah, limpahkanlah kemurahanMu kepada
Muhammad dan keluarganya, sebagaimana telah
Engkau limpahkan kepada Ibrahim dan keluarganya.
berkahilah Muhammad dan keluarganya, sebagaimana
Engkau telah memberkahi pada ibrahim dan
keluarganya. Sesungguhnya Engkau Dzat yang Maha
Terpuji dan Maha Mulia”.

Bertakbir, pada takbir yang kedua membaca Do’a:

44 35\) f“\;o\ajci:éj\jd}a},\;_gm
wwj‘ef)cl))"bwb‘il‘;:\;éjj‘

\)w.u, S 5e U S 58 G
\;:;Bj)j“\')‘k\uﬁ\;i;h\j‘a)buﬁ\;i;

Allahummaghfir lahu warhamhu wa’aafihi wa’fu
‘anhu wa akrim nuzulahu wa wassi’ madkhalahu
waghsilhu bima’in wa tsaljin wa barad wa naqqihi
minal khathaayaayaa kamaa yunaqats tsaubul
abyadlu minaddanas wa abdilhu daaran khairan min
daarihi wa ahlan khairan min ahlihi wa zaujan khairan
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min zaujihi waqgqihi fitnatal qabri wa ‘adzaabah

“Ya Allah, berilah ampunan, rahmat dan dfiyat
kepadanya. Muliakanlah tempat turunnya, luaskanlah
tempat masuknya, mandikanlah dengan air dan salju,
bersihkanlah dari segala kesalahan, sebagaimana
pakaian putih dibersihkan dari kotoran. Gantikanlah
baginya rumah yang lebih baik daripada rumahnya,
keluarga yang lebih baik daripada keluarganya dan
jodoh yang lebih baik daripada jodohnya. Jauhkanlah
daripadanya fitnah kubur dan siksanya”.

Bertakbir, pada takbir yang ketiga membaca do’a:

Cﬂ%‘bj‘uéjcu@uj‘uﬁ;jcﬁo o
Wbu """‘ [ \cb\.:bcbjsj Lu"'SJ‘

Y%.QJJ\QL“\J\& L.Aw_j)uﬁ) r)k.w\)\éc
EHAUIE R[S \\11,2

Allahummaghfir lihayyinaa wa mayyitinaa wa

syaahidinaa wa ghaa>ibinaa wa shagiirinaa wa

kabiirinaa wa dzakarinaa wa untsaanaa. Allahumma

man ahyaitahu minnaa fa ahyihihi alal islaam wa

man tawaffahu minnaa fatawaffahuu <alal iimaan.

Allaaghumma laa tahrimnaa ajrahu wa laa tudlillanaa
ba>dahu

“Ya Allah, berilah ampunan, rahmat dan dfiyat
kepadanya. Muliakanlah tempat turunnya, luaskanlah
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tempat masuknya, mandikanlah dengan air dan salju,
bersihkanlah dari segala kesalahan, sebagaimana
pakaian putih dibersihkan dari kotoran. Gantikanlah
baginya rumah yang lebih baik daripada rumahnya,
keluarga yang lebih baik daripada keluarganya dan
jodoh yang lebih baik daripada jodohnya. Jauhkanlah
daripadanya fitnah kubur dan siksanya”.

Bertakbir, setelah takbir yang keempat membaca
salam:

ASKJ_:) de\ &?))r&:.&.crw\

Cara Kedua Shalat Jenazah

Bertakbir, setelah takbir yang pertama
membaca al Fatihah:

o " ol Mw\;;ﬂhi;i\
(,_qw.n B2 Gadl * Guisd JU’ Vel
”r.é,l.c”’u,@,.dﬂ\ r.é,.\.c’“ u.\-\“,k\j\o
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Bertakbir, pada takbir yang kedua membaca
shalawat:

&WLS “”J\&;wéeyrw\,
LS 2 g5 2 0B 355 ) i el
5d BA GR 2 0 Sl e S5t

Bertakbir, pada takbir yang ketiga membaca
do’a:

’“)s\)i:éwba\a;‘i:é;gﬂ;@é\;w
ww)‘ifjc&gjgbmb 4»&1\.2&3}(
1515 Am, u,,wj\ 5!\ ujl\ &.JLSL\ZL\

u,c\;\;-B)))chJb\ /0’ )L“\)‘E)\Ddé /a/

Bertakbir, setelah takblr yang keempat

membaca do’a:

Cﬂjcugjc\:Mu}cmjcﬂj@\é@\

a6 s w2l 0 1 0BG ¢ 6855 55

Y;.@U\Q\.G\J\éc Lﬂwyu.ﬂ) ry—d\“éc
. ooas \:.L.m Y} \ \.:.;JZ-

10 Tuntunan Perawatan Jenazah



Kemudian
ﬁgﬂ) 415\ 3\.?)) r_%\?l& rw\
Doa - Doa Shalat Jenazah

LS 35\) L RNy wly ARG 4 el

@

&WJ‘ef)dA)Q\MMbGU;Q/éjj‘
\)wm) o Ge B \J\u;m\ R~

\}-‘;\-")))‘w\u—‘\;‘;h\j‘f)by%
JEN S1ieg S £ a5« 405

“Ya Allah, berilah ampunan, rahmat dan dfiyat
kepadanya. Muliakanlah tempat turunnya, luaskanlah
tempat masuknya, mandikanlah dengan air dan salju,
bersihkanlah dari segala kesalahan, sebagaimana
pakaian putih dibersihkan dari kotoran. Gantikanlah
baginya rumah yang lebih baik daripada rumahnya,
keluarga yang lebih baik daripada keluarganya dan
jodoh yang lebih baik daripada jodohnya. Jauhkanlah
daripadanya fitnah kubur dan siksanya”.
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Atau

wb\.wn\..li;-\ \‘\,ujcu;ajufjj‘

E@M\Q\w\!\& \\Mwyuﬁ) r)lu.,}}\&c
3355 Wb Ny 03 \LAJ;.

“Ya Allah berilah ampunan kepada kami yang hidup
dan yang telah mati, yang menyaksikan (hadir) dan
yang tidak, yang tua dan yang muda, yang pria dan
yang wanita. Ya Allah kepada orang yang Kau hidupkan
daripada kami, maka hidupkanlah di atas Islam dan
kepada orang yang Kau matikan daripada kami, maka
matikanlah di atas iman. “Ya Allah janganlah Engkau
jauhkan kami dari pahalanya, dan janganlah Engkau
sesatkan kami sesudahnya”

Do’a untuk jenazah anak-anak

2T U5 Gl W e A
Allahummaj>alhu salafan wa farathan wa ajraa

"Ya Allah, jadikanlah ia pendahulu dan tabungan serta
pahala bagi kami".
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F. Cara Mengubur Mayat (jenazah)

1.
2.

10.

1.

12.

Mempercepat membawa jenazah ke pekuburan
Mengiringi dengan tenang dan berjalan
mengikuti jenazah disekitarnya.

Hendaknya wanita tidak ikut mengiringi jenazah
Orang yang mengantarkan jenazah atau pelayat
bila hendak masuk kuburan supaya melepas alas
kaki

setelah sampai dikuburan , para pelayat tidak
diperkenankan duduk sebelum mayat diletakkan
kecuali bila lubang kubur belum selesai digali.
Mengubur mayat (jenazah) dalam lubang yang
baik dan dalam

Membuat galian lahat serta memasang tanda di
atas kuburan kaum muslimin.

Memasukkan mayat (jenazah) dari arah kaki
kubur dari arah selatan

Saat meletakkan mayat (jenazah) dalam
kubur membaca “Bismillaahi wa ‘ala millati
Rasuulillaah”.

Menutupi bagian atas kubur mayat (jenazah)
wanita saat dikuburnya dengan kain.

Orang yang menurunkan mayat (jenazah) ke
dalam kubur bukan orang yang telah bersetubuh
pada tadi malamnya

Meletakkan mayat (jenazah) dengan
menghadapkannya ke arah giblat
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13.
14.

Meninggikan kubur (sebatas/seukuran) sejengkal
Diperbolehkan membuat tanda di atas kubur
seperti dengan batu atau yang lainnya pada arah
kepalanya

. Menaburkan tanah dari arah kepala sebanyak

tiga kali

. Setelah selesai penguburan kemudian men-

doakannya untuk memintakan ampunan dan
ketetapan hati bagi si mayat (jenazah)

Hal - Hal Yang tidak dituntunkan

1.

1

Meratapi mayat dengan berteriak histeris,
menampar - nampar pipi dan merobek pakaian
saat ditinggal kematian

Menguburkan jenazah pada waktu matahari
terbit, pada waktu tengah hari (pada waktu
matahari di arah atas kepala), dan pada waktu
matahari hampir terbenam

Mengadzani jenazah pada saat akan dikuburkan
Mentalkini jenazah yang sudah meninggal dunia
Membacakan surat yasin saat akan meninggal
dunia

Meninggikan kuburan lebih dari sejengkal
Membangun kuburan atau membuat tembok di
atas kuburan

Menjadikan kuburan sebagai masjid - masjid
Duduk-duduk di atas kuburan
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10. Membacakan surat Yasin dikuburan baik saat
mayit dikuburkan maupun setelahnya

11. Menyelenggarakan tahlilan dan membacakan al
Qur’an untuk si mayat.

12. Menyenggarakan tahlilan dan makan-makan di
rumah orang yang ditinggal kematian

13. Berziarah dengan tujuan membaca al Qur’an,
dzikir-dzikir dan melakukan shalat di atas kuburan

14. Bertawassul kepada Allah dengan perantara
orang yang sudah mati (dll.)

H. Hal-hal yang dibolehkan.

1. Membuka wajah mayat
2. Mencium kening mayat
3. Menangis (bukan meratap)

ALASAN DALIL
A. Kewajiban Bagi Orang Yang Sedang Sakit

1.

Bersikap sabar
Berdasarkan hadits dari Shuhaib

uﬁjmfyw”'“’“\yw Jsoy JGB

018 eIy 35 2305 58 4 ,Js

5&3’j’;\;;i;u\u\jagg;a&;;§g
M“

"Sungguh mengagumkan perkara orang mukmin
karena semua urusannya adalah baik, dan hal itu

\p—

Tuntunan Perawatan Jenazah 15)



2.
3.

tidak terjadi pada seorangpun kecuali orang mukmin.
Jika ia mendapat kesenangan, ia bersyukur, maka hal
itu baik baginya. dan apabila ditimpa kesulitan, ia
bersabar, maka hal itupun baik baginya”.'

Senantiasa berikhtiar
Berprasangka baik kepada Allah
Berdasarkan hadits dari Jabir:

931@43\3)33”’ \y@\w
“Aku pernah mendengar Rasulullah SAW. bersabda
sebelum  wafatnya:"Janganlah  salah  seorang
dari kamu semua mati, kecuali berbaik sangka
(Husnudzan) kepada Allah”?

Hendaknya selalu optimis dan penuh pengharapan
(Khaouf dan Roja’)
Berdasarkan hadits dari Anas

35 S Je 55 5 e i Jo o O
)\d\m\d L«u\jdb_\,&ufdwurl\
ME "\&om\ J\.q_e@f;utg.\ d\jm\
Y\&}U\\M&gu@@gMY&L}’
O\E\Z, 46T 4205 e 20 s

! HR. Muslim : Shahih Muslim
2 HR. Muslim : Shahih Muslim
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“Bahwa Rasulullah SAW. masuk kepada seorang
pemuda yang hampir pada ajalnya, maka beliau
bersabda:”Bagaimana perasaanmu? Jawabnya:”Aku
berharap kepada Allah dan khawatir akan dosaku”.
Maka beliau SAW. bersabda:”Kalau berkumpul
kedua sifat itu dalam hati seorang hamba pada
peristiwa seperti ini tentulah Allah memberikan apa
yang diharapkan dan melindunginya dari apa yang
ditakutkan” .3

Berwasiat kepada sanak keluarga
Firman Allah SWT:

P JJ_’ Q\ QJAM r&b\fb \J\ {;é.«)f— g,\..g
G B s Gyl 5ol il g

“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia
meninggalkan harta yang banyak, berwasiat
untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara
ma’ruf, (Ini adalah) kewajiban atas orang-orang
yang bertakwa *

3 HR. Tirmidzi: Sunan al Tirmidzi
4 QS. Al Bagarah: 180
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B. Kewajiban umat Islam/keluarga terhadap
orang yang akan dan telah meninggal

1. Mentalginkan (menuntun) orang yang akan
meninggal dunia dengan lafadz “Laa ilaaha lllallaah”.

Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah:

¥ o65s 1 o e A (o i 0o J6
BN &)

“Rasulullah  bersabda:”Talginkanlah —orang yang

akan meninggal dengan mengucap:"Laa Ilaaha
Illallaah”®

2. Menghadapkannya ke arah giblat
Berdasarkan hasdits dari Abu Qatadah:

u_cd\.wm,\.d\% ”“\&od.,l\o\
J”'\Mﬂm béy b“-uv ’“u“}“‘
Js2 Jus /"“\uww;;;u\@p,b‘w
33 555 5kl Olol ' g ade ’“\ym\

o5 Je sl

“Bahwasanya Rasulullah SAW  ketika sampai di
Madinah, beliau menanyakan perihal Bara bin Ma’rur,
kemudian mereka menjawab:"Ia  telah meninggal

5 HR. Muslim: Shahih Muslim
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dunia, dan ia berwasiat dengan sepertiga harta
untukmu ya Rasulullah, dan ia juga berwasiat
untuk supaya dihadapkan ke arah Qiblat. Rasul
SAW berkata:"la telah sesuai dengan fithrah
(sesuai ajaran agama Islam), dan aku kembalikan
yang sepertiga kepada anaknya” .6

Memejamkan matanya dan mendo’akannya setelah
meninggal

Berdasarkan hadits dari Ummu Salamah:

355 e ol B o e d [o v o5 g5
}M‘WUMNC))‘Q‘JM’&&L\;”“‘2
rs’*“‘“‘&béxﬁdwwn\wwaff
S 6 28 0,0, 6 e 6,85 e 86
3:&*‘)&@\@%33&;)\}&@3}&\
C‘"’é Q*-J\a—“ \“Jjuﬁﬁ-\)u.»f\;d\g

”E

027

24535 AN
“Rasulullah  datang kepada Abi Salamah
(diwaktu sampai pada ajalnya) padahal matanya
melotot, maka  beliau  memejamkannya”.
Kemudian Nabi SAW bersabda:” Sesungguhnya
ruh itu kalau dipecatkan, diikuti oleh mata”. Maka
bergemuruhlah orang-orang dari keluarganya, maka

¢ HR. Hakim dalam kitab a/ Mustadrak ‘ala al Shahihain
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beliau bersabda:”Janganlah mendoakan atas dirimu,
kecuali kebaikan, karena sesungquhnya Malaikat itu
mengamini atas apa yang kamu katakan “kemudian
sabdanya:"Ya Allah, ampunilah Abu  Salamah,
junjunglah derajatnya setinggi derajat orang-orang
yang shaleh, berilah gantinya pada sepeninggalnya,
berilah pengampunan bagi kami dan baginya Ya Rabbul
‘Aalamiin, lapangkanlah kuburnya, dan terangilah dia
didalamnya”.”
. Menutupnya dengan kain yang bagus
Berdasarkan hadits dari ’Aisyah:

=z
g

G S L EH b A e 0 Jo 40,5
“Bahwa Rasulullah SAW ditutup dengan kain hibrah
(sejenis kain Yaman yang bercorak).8

Menyegerakan perawatannya

Berdasarkan hadits dari 'Ali bin Abi Thalib:
\?Jﬁcb“‘)’bdb’ SPUE ’“\yw 1525 &

f}oﬁ,)

15 2315 Eipias 1314 )u.\j &35 M\

\ -

u.x:-)

“Bahwa Rsulullah SAW bersabda:”hai Ali ada tiga
perkara yang tidak boleh ditangguhkan, yaitu

7 HR. Muslim: Shahih Muslim
8 HR. al Bukhari: Shahih al Bukhari

) Tuntunan Perawatan Jenazah



shalat bila datang waktunya, jenazah bila telah
jelas matinya dan wanita tidak bersuami bila telah
menemukan jodohnya”.?

Mengumumkan kepada kerabat dan teman-
temannya

Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah:

2l 3 el 15 A e A {5 4l 3,
A gg:d\

“Bahwa Rasulullah SAW memberitakan kematian

Raja Najasyi kepada para shahabat pada hari
kematiannya”.1°

’m

Hadits dari Anas r.a:

\ Z AR5 \.133 d"’ ’3 ,i ole &‘06’“ g\
‘l.éaj.l; . ’::\.3 Q\ J.J uﬂw 3

“Dan beliau memberitakan kematian Zaid bin

Haritsah, Ja'far bin Abu Thalib, dan ‘Abdullah bin

Rawahah r.a kepada orang-orang sebelum mereka
mengetahui” M

9 HR. Ahmad: Musnad Ahmad
©  HR. Bukhari: Shahih al Bukhari
™ HR. Bukhari: Shahih al Bukhari
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Hadits Dari Abu Hurairah dan Ibnu ‘Abbas:

urgp\u\:\;ldb"’ '”\&aLSJ\Q

GBI Gt 285 58 (sl DA 51 5155201
7 358 "Tr,s:;:;u”.u;u@w\%&@,.

O DG 1 6,152
“Bahwa Nabi SAW bersabda setelah diberitahu tentang
kematian orang yang menyapu masjid :"Tidak
sudikah kamu memberitakannya kepdaku?. Dan

dalam hadits dari Ibnu ‘Abbas:"Mengapa kamu
tidak memberitakan kepadaku?”

7. Melunasi hutangnya
Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah:

5/

" U,AJJ\UMJU al}“&ww\

S0 ~ -

“Rasulullah  SAW bersabda:”jiwa orang Mu’min
itu bergantung dengan hutangnya, sampai
dilunasinya”.’

™ Hadits tersebut menurut imam Asy Syaukani terdapat dalam kitab
Shahih al Bukhari dalam bab al Adzan (lihat kitab Nailul Authar)
2 HR. Tirmidzi: Sunan al Tirmidzi
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w _5

& 443 .\S\Jc“*\\.gbw u,d

(VY5 adl) (.J_c Z 20

Maka barang siapa yang mengubah wasiat itu, setelah
ia mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya
adalah  bagi orang-orang yang mengubahnya.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

C. Memandikan Jenazah

1. Persiapan

a.

Mempersiapkan air bersih dan suci, air yang
dicampur sabun, dan air yang dicampur kapur
barus atau waangi-wangian, kemudian handuk,
dan yang lainnya

Berdasarkan hadits dari Ummu ’Athiyyah r.a:

G 5 ade AU y Ao Jyp e J53
ﬁ\)\%)‘b%w‘d\;&\ 205 ’)
SESIE

2151

“Rasulullah menemui kami ketika kematian anak

Tuntunan Perawatan Jenazah 23]



perempuannya, lalu  bersabda:”Mandikanlah
ia tiga atau lima kali atau lebih dari itu,
menurut  pendapatmu, dengan air dan
daun bidara, dan pada akhirnya taruhlah
kapur barus . Maka bilamana sudah selesai
beritahukanlah kepadaku”. Maka setelah kami
selesai, kami memberitahukannya kepada beliau.
Lalu beliau memberi kepada kami kainnya sambil

bersabda:”kenakanlah ini, yakni kainnya”.*

Memandikan jenazah di tempat tertutup
(ruangan), jika dimandikan di tempat terbuka
maka harus memakai hijab/penutup sehingga
tidak bisa terlihat oleh orang yang tidak sedang
memandikan jenazah/pelayat

Orang yang memandikan jenazah diutamakan
dari keluarga dekat jenazah, dan jika tidak ada
yang sanggup, diusahakan orang-orang yang
memahami tata cara memandikan jenazah sesuai
sunnah. Bila jenazahnya laki-laki maka yang
memandikan laki - laki, dan begitupula sebaliknya
bila jenazahnya perempuan dimandikan oleh
perempuan. Kecuali suami istri

Berdasarkan hadits dari Asma’ binti ‘Amis:

el e Gy WiE o esyl 20
LSS

14

o

HR. Bukhari: Shahih al Bukhari
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“Bahwa  Fathimah  berwasiat  supaya
dimandikan oleh suaminya, yakni ‘Al
Kemudian ‘Ali dan Asima memandikannya”®

Hadits dari Asma:
3 ums w L
5B GRE G 5 oF JJ\ s uu:;\j G
STy s

“Bahwa Abu Bakar berpesan kepada istrinya,
Asma binti ‘Amis, supaya memandikannya;
kemudian Asmamintabantuanpada’Abdurrahman
bin ‘Auf, karena usianya yang tua serta tiada
seorangpun yang menyangkal tindakannya”.®
Hadits dari ‘Aisyah:

-

s '&;m\udf\wgﬁm“\aﬁi
(O ‘p;’&_’c“\y&a\

“Seandainya aku dapat mengulangi perkara yang
telah lampau, pastilah yang memandikan Nabi
saw. itu hanya istri-istrinya”.”

HR. Daruquthni : Sunan Ad Daruquthni
HR. Baihagqi : Sunan al Baihagi. Lihat juga kitab Subulussalam
HR. Ibnu Majjah: Sunan Ibnu Majah
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Hadits dari ‘Aisyah:
3 ,aq - 1=
M‘,za/%d&f—,i e clo
“Rasulullah saw. bersabda:”Apa halangannya
seandainya kau mati sebelumku, akulah yang

memandikanmu, menshalatkanmu dan
menguburmu”.”®

Cara Memandikan Jenazah

a.

Niat Ikhlas Karena Allah
Berdasarkan hadits dari ‘Umar bin Khatab:

o Juedg)

“Sesungguhnya (shahnya) amal itu tergantung
kepada niyat””

Menutupi jenazah dengan kain yang bagus
Membersihkan kotorannya

Memulai  memandikan  jenazah  dengan
membersihkan  anggota  wudlu, dengan
mendahulukan anggota sebelah kanan
Berdasarkan hadits dari Ummu ’Athiyyah r.a:

.JW;L;(A“ “’“\yw ob
G 5501 w1355 sy S0

HR. Ahmad: Musnad Ahmad
HR. Bukhari : Shahih al Bukhari dan Muslim : Shahih Muslim
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“Rasulullah SAW bersabda ketika anak perempuan
beliau dimandikan:”Mulailah dengan anggota
kanannya dan anggota wudhunya”*

e. Membersihkan bagian punggung dengan
memiringkan jenazah ke sebelah kiri dan lalu ke
sebelah kanan

f. Memandikan dengan bilangan gasal, tiga atau
lima atau lebih sesuai kebutuhan
Hadits dari Ummu ’Athiyyahr.a:

dl.su,e}f\j\ ’°’°\Lm.?j\\.’3b L@L.&\
\Amb QJJ& 6 L:ajs,: \;Jz\aé {uu\) B!

o (b1 G e tlle G (il
PRI

“Mandikanlah dalam jumlah gasal, tiga atau
lima atau tujuh kali atau lebih daripada itu
menurut pendapatmu”. la berkata:”Kemudian
kami menjalin rambutnya tiga kali” >

g. Jikajenazahnya wanita (yang berambut panjang)
hendaknya melepaskan ikatan rambut dan
mencucinya dengan bersih

2 HR. Bukhari: Shahih al Bukhari
* HR. Bukhari — Muslim. Akan tetapi dalam lafadz dari muslim tidak

terdapat kalimat Giks 52216, Nailul Authar. Lihat pula hadits dari ummu
‘Athiyah pada no. 10
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Pada bagian akhir memandikan/siraman dengan
menggunakan air yang sudah di campur kapur
barus atau wangi-wangian lainnya®
Mengeringkannya dengan handuk atau lainnya
Berdasarkan hadits dari’Aisyah:

3
Z
o &

e de g ol e i 12 b 25 )

dededd Ayl gl i 38
“Rasulullah  saw. dihanduki dengan kain
Yaman untuk mengeringkannya, sebagaimana
yang dilakukan kepada Abdillah bin Abi Bakar, lalu
dilepaskannya”.

Hadits dari Hisyam bin ‘Urwah:

<% Loes . BV % ot ou & gt

@j;%b;@@rpjg&i»\y&mg\
"z s

“rpitiad
“Bahwa Nabi saw. dihanduki dengan kain
Hibrah untuk dikeringkan, kemudian
Dilepaskan”*.

Berdasarkan hadits dari Ummu ‘Athiyah pada no. 2
HR. Muslim: Shahih Muslim
HR. ‘Abdur Razagq. Lihat Nailul Authar
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j.

Menjalin rambut tiga pintal (dikepang tiga) bagi
jenazah perempuan
Hadits dari Ummu ’Athiyyahr.a:

B {Gls B o, BY6 ks as
.77 -7\ % \.E:\:.Zj.\\; ”fw.;.é V.; ;’S ,i’l .,./ ’3 //i//
Kemudian kami menjalin rambutnya tiga kali,

lalu kami letakkan dibelakangnya ”.»

Merahasiakan aib yang ada ditubuhnya
Berdasarkan hadits dari Abu Rafi:

et on "t ey ade ) Lo ) Jsey JG
Q»D@”csf@gjdﬁb@&rz@\:ﬁ»

”b\q.ﬁg)‘r_&“ﬁjgfzéc@m

“Barangsiapa memandikan mayat (jenazah), lalu
merahasiakan cacat tubuhnya, maka Allah
memberi ampun baginya empat puluh kali.”?

Menutup Jenazah dengan kain, lalu dibaringkan
di tempat yang telah disiapkan

25

HR. Bukhari — Muslim. Akan tetapi dalam lafadz dari muslim tidak

terdapat kalimat @; L&\:.;.EJE Nailul Authar. Lihat pula hadits dari ummu
‘Athiyah pada no. 10

26

HR. Hakim : al Mustadrak ‘Ala al Shahihain Ii al Hakim
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D. Mengafani Jenazah

1.

Persiapan

a.

n

Menyiapkan kain kafan secukupnya, diutamakan
kain yang berwarna putih
Berdasarkan hadits dari Ibnu ‘Abbas :

\f:n\f 5 ode 0 o A s J@
b:’f'” = quﬁgjb ;a«“
rs\l“’

“Rasulullah saw. bersabda:” Pakailah pakaianmu
yang putih, karena itulah sebagus-bagus
pakaianmu dan kafanilah mayat (jenazah)-
mayat (jenazah)mu dengan kain yang putih” %

. kain kafan untuk laki-laki tiga lembar, sedangkan

kain kafan untuk perempuan sebanyak 5 lembar,
yang terdiri dari:

1) kerudung

2) baju kurung

3) kain basahan, dan

4) kain penutup sebanyak dua lembar
Menyiapkan tali pengikat secukupnya
Menyiapkan wangi-wangian seperti parfum,
kapur barus atau yang lainnya.

re?

HR. Ahmad: Musnad Ahmad
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2.

Cara Mengafani Jenazah

a.

Mengafani mayat (jenazah) dengan baik
Berdasarkan hadits dari Abu Qatadah :

ceial gy 18 A e i Lo 4 2
Mfw;ni.[ea\:-\

“Apabila salah seorang dari kamu mengurusi
(jenazah)  saudaranya,  maka  hendaklah
memperbaiki kafannya (mengafani dengan baik-
baik)”.*8

Hadits dari Jabir bin ‘Abdillah :

\J‘S\;\"/ \y&hdu
,)’3

“Bahwa Nabi saw. bersabda:” Apabila salah seorang
dari kamu mengkafani (jenazah) saudaranya, maka
hendaklahbaik-baik dalam mengkafaninya” »

Jenazah yang telah dimandikan diletakkan di atas
kain penutup dalam keadaan tertutup auratnya.
Untuk tali pengikat, bisa diletakkan di bawah
kain penutup sebelum jenazah diletakkan di
atasnya, dapat pula dipakai pada saat jenazah
sudah ditutup.

28

29

HR. Tirmidzi: Sunan At Tirmidzi
HR. Muslim: Shahih Muslim
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C.

Jenazah laki-laki ditutup dengan tiga lembar kain
dengan baik dan rapih
Berdasarkan hadits dari ’Aisyah:

Al Lo dn J 35l &8
Yﬁwwwwjfuﬁ“yww

(}bé-\-r—\«w)

“Rasulullah dikafani dalam tiga pakaian
putih bersih yang terbuat dari kapas, tanpa
baju kurung dan serban”.>

/,w

u);\»u)*\ad’ iy

Bagi jenazah wanita ditutup dengan lima lembar
kain, yaitu; kain basahan, baju kurung, kerudung
dan dua lembar kain penutup

Berdasarkan hadits dari Laila binti Qanih ats
Tsaqaﬁyah:

\&.\o‘w\ J‘“ji"""fﬁ‘gf\d“&wd
d \.)\.L:.C\\ﬂd)\gg \.@)\3)'\&’/34:.1.’0
- ” Z o , _,,' _ n PR
LJ-\ ("’ ?- 5 \.a_é_\ 2 0 Jw m\

3. -

WuU\.».c. A &om\ J)_i;j
¥ ’)EEU)L.:\.@MS’V

30

HR. Muslim: Shahih Muslim
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“Aku turut memandikan Ummi Kultsum binti
Rasulullah saw. waktu wafatnya, maka mula-
mula barang yang diberikan kepadaku oleh
Rasulullah saw. ialah kain, lalu selubung
kemudian sesudah itu dimasukkan ke dalam
pakaian lain”. Kata Laila selanjutnya:”Selama
itu Rasulullah di tengah pintu membawa kafannya
dan memberikannya kepada kami satu persatu” !

Setelah selesai ditutup dengan kain, lalu diikat
dengan tali yang sudah disiapkan, dengan simpul
di sebelah kiri

Memberikan wangi-wangian seperti parfum,
kapur barus atau yang lainnya, kecuali bagi mayat
(jenazah) yang sedang berihram.

Berdasarkan hadits dari Jabir:

e Ay Ao e d fo i 36
L:)L: a)j?'\.e

“Nabi saw. bersabda:”Apabila kamu hendak
memberi wangi-wangiani mayat (jenazah), maka
berilah tiga kali”.>*

31

32

Ahmad : Musnad Ahmad
HR. Ahmad: Musnad Ahmad
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Bagiorang yang sedang berihram yang meninggal
karena terjatuh dari untanya, Berdasarkan hadits
dari Ibnu ‘Abbas, Rasul bersabda:

/ ’,Ja.aﬁ-’”" u't}: LB ’,,«.aS” j).)uu) 5‘-\..;.: 91.-‘&\
\.:.La Cﬂ\%}ij}jjm\ubub\jﬁ

"Janganlah kamu lulut ia dengan cendana
dan jangan pula kamu tutupi kepalanya,
sesungguhnya Allah membangkitkannya kelak di
hari Qiyamat dalam keadaan bertalbiyah” %

Juga hadits dari Ibnu ‘Abbas:

',zA”\\,l“&\’ RN ’w\&ﬁaw\
‘wb ‘)3:12 Y} 2 Sy \JJ e CS
\.a).é- MW\ £ e :,.;ii :\Jb
“Rasulullah  saw bersabda:”Mandikanlah orang
ihram dalam kedua pakaiannya yang dipakai
berihram, dan mandikanlah ia dengan air dan daun
bidara, kafanilah ia dengan kedua pakaiannya, dan
jangan kamu memberi wangi-wangian dan

jangan pula kamu tutupi kepalanya, sebab kelak
ia akan dibangkitkan dalam keadaan berihram” 3

33

34

o

HR. Bukhari: Shahih al Bukhari
HR. al Nasai: Sunan al Nasa’iy
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g. Tidak berlebih - lebihan dalam mengafani
jenazah
Berdasarkan hadits dari ‘Ali bin Abi Thalib:

A Lo i s ;guﬁgggw&
W L8 46 ,&J\g WY JL,E o e
[Hg

“Janganlah  kamu  berlebih  lebihan  dalam
mengafaniku, karena sesungquhnya aku pernah
mendengar Rasulullah saw. bersabda:”Janganlah
kamu berlebih -lebihan dalam perkara kafan,
karena sesungguhnya ia akan segera rusak”.*

E. Cara Menshalatkan Jenazah

1.

Diperkenankan menshalatkan di dalam masjid

Berdasarkan hadits dari ‘Aisyah r.a, bahwa ia berkata
pada saat meninggalnya Sa’ad bin Abi Wagash:

L@;Vuajs,uu&y\ R PN ES
Je A5 ”“\‘_;.peu.s\ ymm,qw
sy Joal an ) 3 L5 500

“Bawalah ia masuk ke masjid agar aku dupat
menshalatkannya”. Ada orang yang menegurnya
tentang hal itu. Maka kata ‘Aisyah ra:”"Demi Allah,

35 HR. Abu Dawud: Sunan Abu Dawud
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sungguh Rasulullah saw. menshalatkan kedua anak
Baidla’, yaitu Suhail dan saudaranya di dalam masjid” 3¢

Dalam dari lain bahkan dikatakan Suhail dishalatkan
di tengah-tengah masjid:

St e dsale d [, [ob
(é)bd\ N Ll.é—\o M\u?gy\
“Bahwa Rasulullah saw. menshalatkan Suhail di
tengah-tengah masjid” >’
Dan dari lain dari ibnu ‘Umar:
.5.?;.:.;.“ L; o & J-«o
“Bahwa ‘Umar dishalatkan di dalam masjid”

Niat ikhlas karena Allah
Hadits dari ‘Umar bin Khatab :

o Jualig

“Sesungguhnya (shahnya) amal itu tergantung
kepada niyat”*

3% HR. Muslim: Shahih Muslim

3 HR. Jama’ah kecuali Bukhari. Lihat kaitab Nailul Authar

38 HR. Malik. Lihat kitab Nailul Authar

39 HR. Bukhari : Shahih al Bukhari dan Muslim : Shahih Muslim
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3. Shalat berjama’ah dengan tiga baris (shay)
Berdasrkan hadits dari Malik bin Hubairah :

:),uw;;&u °””\&‘a4»\

Y6 148 42 O b,xg,uu,m \u&&w

\3\ ngpu_a/ PN dJ\.A 586 J\.a Aj.a.c 31\ uja..o

15 536 1412 o st o1
“Rasulullah saw bersubda orang mukmin yang mati
lalu dishalatkan oleh segolongan kaum muslimin,
sampai jadi tiga shaf, tentulah diberi ampun”.
Maka kalau sedikit bilangan orang yang menshalatkan
jenazah, Malik bin Hubairah berusaha menjadikan
mereka itu tiga shaf” 4

Hadits dari Ibnu ‘Abbas:

/}w

)/ )O -

u,a La d _5.0.} 2 ) A J..a A.U\

- 7 S0 2
e \ﬁm mu@mu;
“Bahwasanya aku pernah mendengar Rasulullah saw.
bersabda:"Orang Islam yang mati lalu jenazahnya
dishalatkan oleh empat puluh orang vyang tidak
musyrik, tentulah Allah mengabulkan do’a mereka
untuknya” *

4 HR. Ahmad: Musnad Ahmad
4 HR. Muslim: Shahih Muslim
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4.

Imam berdiri pada arah kepala jenazah pria dan
pada arah tengah (lambung) jenazah wanita

Berdasarkan hadits dari Abu Ghalib al Khayyath:

u}l’&rw&}}\»&&@d“ww‘u@
\*‘JJ'-‘”)\-@Y\&J\ o5 Geslal5la gl Cf)u{
e Lable Jaisaimi sty

u)ko\gbubsjlﬂ\ab)’“’)w\u)%”@
& 3525 68 1585 557 uwm;ﬂj&)\&cy@

°J°';J\U'°)“"'"9 “/ &)\&r}aj’ PR ,, J..a
g,fdb,a’}c/

“Aku menyaksikan Anas bin Malik menshalatkan
jenazah seorang pria, ia berdiri pada arah
kepalanya. Setelah diangkatnya didatangkanlah
jenazah seorang wanita, lalu ia menshalatkannya,
maka ia berdiri pada arah lambungnya. Padahal
diantara kita ada Al "A’la bin Ziyad ‘Alawi. Maka
setelah melihat perbedaan berdirinya pada janazah pria
dan jenajah wanita, menanyakan:”Hai Abu Hamzah
adakah demikian Rasulullah saw. berdiri pada (jenazah)
pria ditempat kamu berdiri dan pada (jenazah) wanita
ditempat kamu berdiri?. Jawabnya:”Ya” *

Mengangkat tangan pada setiap kali bertakbir

4 Ahmad: Bagi Musnad al Muktsirin:12160
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5. Bertakbir dengan mengangkat tangan pada setiap
kali takbir.

a.

b.

Setelah takbir pertama lalu membaca al Fatihah
dan Shalawat.
Bertakbir, setelah takbir kedua lalu berdo’a bagi
jenazah dengan ikhlas.
Berdasarkan dari Isma’il al Qadli dalam kitab al
Shalat alan Nabi dari Abu Umamah:

il of

D)L;\L;c M\g EENEIJE STl g e
\y@\&c Lﬁ\g;i@\;_sw\
\) 9 t J,a_> g,\.:.;.U skc.ﬂ\ ua.\.4 ] A’.:I.E:
Jﬁﬁ‘dw\;‘w"”‘ \j ‘J.M: sV 1A
:,\.-,wual V.@J’C;id\;w Lﬁu-\ Jb
“Dari Abu Umamah, bahwa ia berkata: ”Sesung-
guhnya menurut sunnah dalam menshalatkan
jenazah ialah membaca Al Fatihah dan
membaca Shalawat atas Nabi saw. lalu dengan
ikhlas mendo’akan untuk mayat (jenazah) sampai

selesai, dan membaca hanya sekali kemudian
salam”.#

"

u\\

43

HR. lbnu Jarud dalam kitab “al Muntaqga”, yang dikatakan oleh

Hafidh, bahwa mereka yang membawakan hadits ini tersebut dalam kitab
Bukhari dan Muslim. (Nailul Authar )
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S Sl o f G 45 G5 6 )
"Bahwasanya beliau saw. mengangkat kedua
tangannya dalam semua takbir shalat
jenazah”.*

Bertakbir, setelah takbir ketiga lalu berdo’a bagi

jenazah dengan ikhlas
Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah ra:

By ¢l 216 A0l 35 bl d,d5
e )L 6 e e ls
“Aku  mendengar  Rasulullah  saw.,  beliau
bersabda:”Apabila kamu menshalatkan jenazah,
maka ikhlashkanlah dalam mendoakannya” *
Bertakbir, setelah takbir yang keempat Lalu
membaca salam seperti salam dalam shalat
Shalat jenazah bisa juga dilakukan dengan cara
lain yaitu; setelah takbir yang pertama membaca
Al Fatihah, setelah takbir kedua membaca
Shalawat, setelah takbir yang ketiga dan

keempat membaca do’a lalu Salam sebagaimana
bacaan salam dalam shalat.

44

Dan berdasarkan hadits Baihagi dari Ibnu ‘Umar: menurut al Ha-

fidh: sanadnya shahih; dan oleh Bukhari di mu’allagkan dan pada bagian
yang menerangkan “mengangkat tangan” sanadnya dikatakan muttasil (ber-
sambung). Lihat Nailul Authar

45

HR. Abu Dawud : Sunan Abu dawud, Ibnu Majjah: Sunan Ibnu Ma-

jah, lbnu Hibban dan Baihag;i.

0
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Doa - Doa Shalat Jenazah

@ ALY g;b Le sl 4.‘9\63 ‘iféj\j AR bl
wuw\uﬁw) ujjz:u) £\ M\, AERVA
e Mbcv\bwgfa\;bbfd.&bﬁw}v\h Y\u}ﬂ\

Dalam sebaglan dari Muslxm dan Nasa’i dengan
menggunakan kata «&5 £ (el
Berdasarkan hadits dari ‘Auf bin Malik ra:

LS E s Je fo i ade 0 o gt das

S0 ~

cd\.l.;l;wjjcf ;bw\cjk&p&bc@)bﬂjﬁ\
u}ﬂ\@&wb\ﬁ;\&w) w5 g AL dudy

Oy j\.; Bbb\j ca)\ \;x.; \)\3 43.,\.\\) ‘u,‘.s.d\ uﬁ : Y\
“Aku mendengur Nabz saw. shalat (dalam) shalat jenazah
berdo’a:” Allahummaghfir lahu warhamhu wa'fu
‘anhu wa’aafihi wa akrim nuzulahu wa wassi’
madkhalahu waghsilhu bima’in wa tsaljin wa barad
wa naqqihi minal khathaayaayaa kamaa yunaqats
tsaubul abyadlu minaddanas wa abdilhu daaran
khairan min daarihi wa ahlan khairan min ahlihi wa
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zaujan khairan min zaujihi waqqihi fitnatal qabri
wa ‘adzaabahu” *
Atau

\Jj«,gj c\JJM) cL.u\cj c\.a.UbL.;) Al c\...‘_;-{a.c\ r.@JJ\
cr)&»ﬁ“ JC« &a—b Lﬁ 4,:%.;-\ e Sa \ c\.:\,\.:\) ‘L;J)

Y535 \\:.ZJZ\);.Q.U\Q@\!\& i e PR
.::\;;u@f”;i

Berdasarkan hadits dari Abu Hurairahr.a:

quJLoLp&p\;\' PuE ’“\yw
bﬁfj \.,.u\c) \JJJ:\.“:) \.:.C..Zj \...._-Lj.a.c\ V*G'U‘
"”f)kwﬁ\écwbua;l:;\w}w\bujbjsj
RS AN \QJZ\JV.@M\QL“\H&&””L.A”““

s-0 .

]

“Adalah Rasulullah saw, apabila beliau menshalatkan
jenazah  maka  beliau  membaca:” Allahummaghfir
lihayyinaa wa mayyitinaa wa syaahidinaa wa
ghaa’ibinaa wa shagiirinaa wa kabiirinaa wa
dzakarinaa wa untsaanaa. Allahumma man
ahyaitahu minnaa fa ahyihihi ‘alal islaam wa

man__tawaffahu minnaa  fatawaffahuu  ‘alal

4 HR. Muslim : Shahih Muslim dan Nasai : Sunan al nasa’iy Lafadz
milik Nasa’i
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iimaan. Allaahumma laa tahrimnaa ajrahu wa laa
tudlillanaa ba’dahu”

Do’a untuk jenazah anak-anak
1505 U5 Ul W ddas 2301

Hadits dari Abu Hurairahr.a:

Joks B3 dks &w’“ésﬂ‘ww’”‘& ;@’QK”

(515) 1525 W55 i & Az 2300
"Bahwasanya Rasulullah saw. Beliau shalat atas jenazah
yang tidak pernah melakukan kesalahan (anak-anak)
dengan membaca "Ya Allah jadikanlah ia pendahulu,

748

tabungan dan pahala bagi kami”.

F. Cara Mengubur Mayat (jenazah)

1. Mempercepat membawa jenazah ke pekuburan

Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah r.a:

\);ﬁ\ Ik s ale dy fo 3%
Ku\jjl\ J\ By 558 A\ & KQ\S ULA—L

(CHEER PN BE o g}i PPESA LN g i jevc

47 HR. Abu Dawud : Sunan Abu Dawud, Tirmidzi : Sunan At Tirmidzi
dan lbnu Majah :Sunan Ibnu Majah. Lafadz milik Ibnu Majah
4 HR. al Baihaqi : Sunan al Kubra lil baihagiy

Tuntunan Perawatan Jenazah ®



“Aku mendengar Rasulullah saw bersabda: ”Percepat-
lah (dalam penyelenggaraan) jenazah, kalau jenazah
itu baik kamu telah mendekatkannya (menyegerakan)
kepada yang baik, dan kalau ia tidak demikian , maka
kamu akan melepaskan yang jelek itu dari bahumu”. %
Mengiringi dengan tenang dan berjalan mengikuti
jenazah disekitarnya.

Berdasarkan hadits dari Jabir bin Samurah

5.7 zo.o AP

:\S}wu;j C‘»ﬂ‘ u;\ U\;;uﬁufm\uo

(Hld) redee)

"Ketika selesai mengantarkan jenazah ibnu
Dahda, didatangkan kepada Nabi saw seekor kuda
berpelana, kemudian beliau menungganginya,
sedangkan kami berjalan disekitarnya".>®

Hadits dari Mughirah bin Syu,bahr.a:
R Gl 2l b s Ju\ Jé
(ored sSIN ses m\)\.ns) 2358 51 Gaess

Rasulullah saw bersabda:”Orang yang berkendaraan
itu dibelakang jenazah, dan yang berjalan kaki di

49 HR. Muslim: Shahih Muslim
52 HR. Muslim : Shahih Muslim
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depannya, dekat dari padanya dari arah kanan

kirinya” .5

Hadits dari Mughirah bin Syu,bah r.a:

350 S S A e Al Lo i 525 J6
(ored sl ses 1aa) o 5E G35 24l

“Rasulullah bersabda:”Orang yang berkendaraan

itu di belakang jenazah dan yang berjalan kaki
dimana yang dikehendakinya” >

Hadits dari Ibnu ,Umarr.a:

Oyt 785 2= Gly g e Al Lo &2l 3
5L B sla e tanle ) 331 AL

“Aku melihat Nabi saw, Abu Bakar dan ‘Umar,

berjalan di muka jenazah” >

Hendaknya wanita tidak ikut mengiringi jenazah

Berdasarkan hadits dari Ummu ‘Athiyah r.a:

e 25s0 5 a3l g ) e gl

5 HR. Ahmad: Musnad Ahmad
52 HR. Ahmad: Musnad Ahmad
53 HR. lbnu Majah : Sunan Ibnu Majah

Tuntunan Perawatan Jenazah [45)



“Kami (wanita) dilarang mengikuti jenazah,
meskipun larangan itu tidak diperkeras”.>*

Orang yang mengantarkan jenazah atau pelayat bila
hendak masuk kuburan supaya melepas alas kaki
Berdasarkan hadits dari Basyir bin al Khashashiyyah
r.a:

M \’ r,\.d \ym\ 2

oz
;

Ll w \w\npbd\ﬁ)rﬂ\ ud.,ug

“Bahwa Rasulullah saw melihat seseorang yang
berjalan di atas kuburan dengan mengenakan alas kaki,
lalu beliau berkata: wahai orang yang berterumpah
(mengenakan alas kaki) lepaskanlah kedua alas
kakimu”.*>

Z

Setelah sampai di kuburan, para pelayat tidak
diperkenankan duduk sebelum mayat (jenazah)
diletakkan kecuali bila bila galiankubur belum
selesai digali

Berdasarkan hadits dari Abu Sa’id al Khudriy r.a:
LA.\VW\) \;\du' 5 ade "\ym\ 5

g

5 HR. al Bukhari: Shahih al Bukhari
5 HR. Ahmad: Musnad Ahmad
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“Bahwa Rasulullah saw bersabda:”Apabila kamu
melihat jenazah, maka berdirilah, dan barangsiapa
mengiringkannya, jangan sampai duduk sehingga
jenazah diletakkan” .5

Hadits dari ‘Amir bin Rabi’ah r.a:
s 4 15 s e 4 Iy w 525 J6
g@, B R E 2 \f P+
“Rasulullah saw bersabda:”Apabila kamu melihat

jenazah, maka berdirilah, sehingga melewati kamu
atau diletakkannya”.s?

Hadits dari Sahal Ibnu Hunaif dan Qais bin Sa’ad r.a:
ﬂ&.ﬁfa%\i@ij\i:.m&j}’ ;5 ade "\y@.ﬂu\
(kg ) s Endh JLZ_; Zoses iz &)
”Bahwa Rasulullah saw, dilalui jenazah, lalu beliau
berdiri. Maka dikatakan kepada beliau, bahwa itu

jenazah orang Yahudi. Sahut beliau:”Bukankah ia itu
manusia juga ?”.%

56 HR. Muslim: Shahih Muslim
5 HR. Muslim: Shahih Muslim
58 HR. Al Bukhari: Shahih al Bukhari
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Hadits dari al Barra’ bin ’Azib r.a:

Jm s g disale A 1o dbl J a0 Lais
3 [P PE SEL A SR IS A T
355 s 3 G5 d) gt a1 g

- z
°

(@) 5l o) A5 dag s e 4l Lo

"Bahwa kami keluar bersama Rasulullah saw.
Mengantarkan jenazah seorang sahabat anshar, maka
sampailah kami ke kubur, padahal belum digali, maka
duduklah Rasulullah saw. Menghadap Qiblat
dan akupun duduk didekatnya” .

. Mengubur mayat (jenazah) dalam lubang yang baik
dan dalam

Berdasarkan hadits dari Hisyam bin ’Amir r.a:
el w ey s e 4 fo 9,5 Jy o
Js25 Ja Sad ol Ryl 0 i 3,55
sty e et A5 e d [ 4
G £3E 525 16 sy i 3 BV Y 130
EJB i 83 JG UT53 (A8T 1,058 J6 i J,25
a2l 73 g 830
"Kami mengadu kepada Rasulullah saw.’ Pada hari
Uhud, kami berkata:”Ya Rasulullah, membuat liang

59 HR. Abu Dawud: Sunan Abu Dawud
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kubur bagi tiap-tiap orang itu berat bagi kami”. Lalu
Rasulullah bersabda:Galilah, perdalamkanlah dan
kerjakanlah dengan baik”.®

Membuat galian lahat serta memasang batu-bata
merah di atas kuburan kaum muslimin

Berdasarkan hadits dari ’Amir bin Sa’ad bin Abi
Wagqash r.a:

-0 . &

w&lﬁéﬂ\wfgdbuabjd\wwq\

Jsls ég;ufu;:w\&w\)\).;gbw

ooy e 4y &.ﬁa«u\
“Bahwa Sa’ad bin Abi Waqash, ketika sakit ia
berkata:”Buatlah bagiku liang lahat dan pasanglah

di atas kuburku batu bata sebagaimana yang
diperbuat pada Rasulullah saw”.®!

Memasukkan mayat (jenazah) dari arah kaki kubur

(dari arah selatan)

Berdasarkan hadits Abu Ishak r’a:

;Aa.e »J: :,3 JA\ J,& e ;@3 :)T ;) '°i
4.“.,3““ )

mad.

6 HR. al Nasai: Sunan al Nasa’iy
©  HR. Muslim: Shahih Muslim, hadits ini juga didarikan oleh Ah-

Tuntunan Perawatan Jenazah 149



10.

"al Harits berpesan supaya ia dishalatkan oleh’Abdullah
bin Yazid. Lalu "Abdullah menshalatkannya kemudian
memasukkan janazahnya ke dalam kubur dari
arah kedua kakinya seraya berkata:”Inilah daripada
sunnah”*

Saat meletakkan mayat (jenazah) dalam kubur
membaca “Bismillaahi wa ‘ala millati Rasuulillaah”.

Berdasarkan hadits Ibnu’Umar r.a dari Nabi saw:

A.La&)cm\r.ws d\.eji.a\g i \C.:ajb\gg

e 5 {0, L 065 L_ajgjw\d
(dw\ Y\

“Adalah Rasulullah saw bila mayat (jenazah) telah
diletakkan dalam kubur, beliau membaca:”Bismillaahi
wa ‘alaa millati Rasuulillaah”. Dalam dari lain
“wa ‘alaa sunnati rasuulillaah”.%

Menutup atas kubur mayat (jenazah) wanita saat
dikuburnya

Berdasarkan hadits Abu Ishak r.a:

j.m,ufwwji;u&ygj’ ° L;af

mi

%2 HR. Abu Dawud: Sunan Abu Dawud
% HR. lima ahli hadits kecuali al Nasa’iy (lihat kitab Nailul Authar
lik Imam Asy Syaukani)
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(el 158 f L5 3R el 6 23 22200
“al Harits berpesan supaya ia dishalatkan oleh
"Abdullah bin Yazid. Lalu "Abdullah menshalatkannya
kemudian memasukkan janazahnya ke dalam kubur
dari arah kedua kakinya seraya berkata:”Inilah
daripada sunnah”. Kemudian berkata:gulunglah kain
itu, karena yang demikian itu dilakukan pada
wanita” *

Sedangkan dalam hadits Ishaq dalam riwayat Ibnu
Abi Syaibah dengan perkataan:
i AESE G, g i o s Big
NESECANIN R
“Aku menyaksikan (perawatan) janazah al Harits,
mereka membentangkan kain di atas kuburnya, lalu
Abdullah bin Yazid menariknya dengan berkata:”Dia
seorang pria”.%®

%4 HR. Abu Dawud: Sunan Abu Dawud (lihat kitab Nailul Authar)
% HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Mushnaf Ibnu Abi Syaibah

Tuntunan Perawatan Jenazah



1. Yang menurunkan mayat (jenazah) ke dalam kubur
bukan orang yang telah bersetubuh pada tadi
malamnya
Berdasarkan hadits Anas r.a:

o1 35155 255 e b1 [o i 9% e, Bigs
axe b A B e e o
JUS £ Gy 3 sl e i T8 QU laass

a7s \.?aJ.«:e 3 J5s \.bjr\.; &gdf\é JE Gl 5L i
“Kami menyaksikan anak perempuan Rasulullah saw
(dikuburkan), ketika itu beliau duduk disisi kuburan,
aku melihat kedua mata beliau berlinang air mata,
maka sabdanya:"Adakah di antaramu orang
yang tidak bercampur tadi malam?”. Jawab Abu
Thalhah:"saya!” kemudian beliau bersabda:”turunlah
ke dalam kuburnya!”. Ia lalu turun ke dalam kuburnya,
dan menguburkannya”.*

% HR. al Bukhari: Shahih al Bukhari
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12. Meletakkan jenazah dengan menghadapkannya ke

13.

arah giblat®

Meninggikan kubur (sebatas/seukuran) sejengkal

Berdasarkan hadits Abu Hayyaj al Asadiy r.a:

<le ’“u&c&i;:mq&d\ J&ng

N Vs £ Y o s ade SNCP I
F NI 0 Y s

“Ali bin Abi Thalib berkata kepadaku:”ingut! Aku
mengutus kamu, sebagaimana Rasulullah mengutus
aku. Janganlah kamu membiarkan arca kecuali
harus kamu singkirkan, dan kuburan yang
ditinggikan melainkan kamu ratakan”.%

Hadits Sufyan Tammarr.a:

-
B

i s ”“\y&d\ § )y &
“Bahwa ia melihat kubur Rasulullah saw
beronggok”.*

%7 Menurut Syeikh Nasyiruddin al Bani hal ini telah dilakukan pada

masa Rasulullah sampai sekarang ini sebagaimana dikemukakan Ibnu Hazm
dalam kitab al Muhalla (lihat kitab Ahkaam al Jana’iz wa bid’iihaa)

% HR. Muslim: Shahih Muslim
% HR. al Bukhari: Shahih al Bukhari
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14.

Hadits Shalih bin Abi Shalih r.a:

JM);)\\JM PN ’“\y@.l\"
“Aku melihat kubur Rasulullah saw. Sejengkal atau
sekedar sejengkal tingginya”.”

Diperbolehkan membuat tanda di atas kubur seperti
dengan batu atau yang lainnya pada arah kepalanya

Berdasarkan hadits al Muththalib bin ‘Abdullahr.a:
J.A\.a u_a.u M)w CJ.-»\ u);J;.; o }L:..._C Sls \.J
(JJJ?&’- W"Q\%j/o&fr ‘&"GLS"J\
”’ "“\yw\ Lgﬂ\rujidjé:kw"
:G J vu,m Jufsduw\ﬁ@pﬂ,j
j "’”\ym\ 525 5 NS
°”“\yw 5 Es el Ji kil
J’; b de Gz W 2 s e
Jﬁ:‘dguuuﬁglkﬁjb @\ /o*\.@.s‘il;.:\
“Ketika ‘Utsman bin madh’un wafat, janazahnya
dibawa ke luar dan dikubur, lalu Nabi saw.
Memerintahkan seorang laki-laki supaya mengambil

batu, tetapi tidak kuat mengangkatnya, lalu Rasulullah
saw mendekatinya dan  menyingsingkan  kedua

7% HR. Abu Dawud dalam kitabnya Marasil (lihat kitab Nailul Authar)
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15.

16.

lengannya. Berkata Muthalib:berkata seseorang yang
mengkhabarkan kepadaku seolah-olah aku melihat
kedua lengan Rasulullah saw. Yang putih waktu
disingsingkannya. Kemudian beliau mengangkat
batu itu dan meletakkannya di arah kepalanya,
dengan  sabdanya:”Aku  memberi  tanda  kubur
saudaraku ini dan aku akan mengubur ahliku yang
meninggal disitu juga”.”
Menaburkan tanah dari arah kepala sebanyak tiga kali
Berdasarkan hadits dari Abu Hurairahr.a:
1555 }&b”"’”“\yw\
Lm%bﬁ&%@”%&dv“

“Bahwasanya  Rasulullah ~ saw.  Menshalatkan
jenazah, lalu datang pada kubur si mayit, kemudian
menaburkan tanah atasnya dari arah kepalanya

” 7

tiga kali”.

3

Setelah selesai penguburan kemudian mendoakan-
nya untuk memintakan ampunan dan ketetapan
hati bagi si mayat (jenazah)

Berdasarkan hadits dari ‘Utsman bin ‘Affanr.a:

il B e P 3o e 4 Lo 3 58

7' HR. Abu Dawud: Sunan Abu Dawud
72 HR. Ibnu Majah: Sunan Ibnu Majah
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“Bahwa Rasulullah  saw. apabila  selesai  dari
mengubur mayat (jenazah), berdiri di sisinya seraya
bersabda:”"Mintakanlah ampun bagi saudaramu

dan mohonkanlah ketetapan baginya, karena
sekarang ia sedang ditanya”.”

Hal - Hal Yang tidak dituntunkan

Meratapi mayat dengan berteriak histeris,
menampar - nampar pipi dan merobek pakaian,
serta memotong rambut saat ditinggal kematian
Berdasarkan hadits dari Abu Malik al ‘Asy’ariy r.a:

,a\ y\gé;u\s’ 5 ale ’“\y&\o\
“/ :;.EJ\) u\.«o—ﬁ“ L;f’-"ﬂ A ’“\?SCJ.:::\;-\

\_:\ "';U\ J 65 iz C:J\) D;:J\J ’\fz.l.\.w\?\j uL,AY\
J L \leg a;u\g;;;;a%u; de

S O f_ﬁ) O\ 7ks

"Bahwa Nabi bersabda;"Di tengah-tengah umatku ada

empat hal dari (sifat-sifat) jahiliyah yang belum mereka

tinggalkan; 1) membanggakan kedudukan, 2) mencela
keturunan, 3) minta hujan kepada bintang dan 4)

73 HR. Abu Dawud: Sunan Abu Dawud
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meratapi mayat”. Dan beliau bersabda:’wanita
yang meratapi bila tidak bertobat sebelum
matinya, akan dibangkitkan di hari qiyamat
dengan pakaian daripada getah dan baju dari
koreng”. ™

Hadits dari ‘Abdullahr.a:

S35 e e i 06 A e b fo 3 52
mu-\éjsxszujé—\szjil\

"Dari Nabi saw, beliau bersabda:"Bukan termasuk
golongan kami, orang-orang yang menampar pipi
dan merobek-robek pakaian serta berteriak-
teriak cara jahiliyah’.”

Menguburkan jenazah pada waktu matahari terbit,
pada waktu tengah hari (pada waktu matahari di
arah atas kepala), dan pada waktu matahari hampir
terbenam

Berdasarkan hadits dari ‘Ugbah bin ‘Amir al Juhaniy
ra:

A5 e A fo s 8 skl &3

éﬁj&bbﬁuwwu\)\w&mu\b\.@&
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74 HR. Muslim : Shahih Muslim dan Ahmad : Musnad Ahmad
75 HR. Bukhari : Shahih al Bukhari dan Muslim : Shahih Muslim
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"Tiga waktu Rasulullah melarang kami menshalatkan
dan mengubur mayat: 1) waktu terbit matahari
sehingga naik, 2) waktu matahari di tengah-
tengah sehingga condong dan 3) waktu hamper
terbenam sehingga benar-benar terbenam”.”

Mengadzani jenazah pada saat akan dikuburkan?
Mentalkini jenazah yang sudah meninggal dunia’®
5. Membacakan surat yasin saat akan meninggal
dunia”
Meninggikan kuburan lebih dari sejengkal®
7. Membangun kuburan atau membuat tembok di atas
kuburan
Berdasarkan hadits Jabir r.a:

B

s

Syl miz Sy ale ’“\&M»\
Sy

76 HR. Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, nasa’l, Ahmad dll., kecuali
bukhari

77 Tidak ada tuntunan dari Rasulullah maupun perbuatan shahabat

78 Hadits yang memerintahkan membaca talgin adalah talqin bagi
orang yang akan meninggal dunia, agar ia dapat mengucapkan kalimat laa
ilaaha illallah. Dan bukan orang yang sudah mati

79 Hadits perintah membacakan surat Yasin tidak bisa dijadikan huj-
jah (lemah)

8o perhatikan hadits-hadits poin nomor 15 (lima belas)
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“Rasulullah  saw melarang orang menembok
kuburan dan duduk di atas kuburan serta melarang
mendirikan bangunan di atasnya” %!

Menjadikan kuburan sebagai masjid — masjid
Berdasarkan hadits dari Abu Hurairahr.a:

3}@;1\ \u;ddb’ 5 ale ’“\ym\ ”“

Solis ﬁ;w PRIe @ua:n,
"Bahwasanya  Rasulullah  saw  bersabda:"Allah
melaknat orang-orang Yahudi dan Nashrani, dimana
mereka menjadikan kuburan-kuburan nabi-nabi
mereka sebagai masjid”.*

Duduk-duduk di atas kuburan
Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah r.a:

ERE N HETUEE IR
Q\U,AA)F“ abd\ﬁmwb J:g.:.e"'w L;C
30 A2

”Rasulullah  saw  bersabda:”Sungguh  seorang
daripadamu duduk di atas bara api hingga
membakar pakaiannya sampai tembus kekulitnya,
lebih baik daripada duduk di atas kubur”.

8 HR. Muslim: Shahih Muslim
8 HR. Muslim: Shahih Muslim
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10. Membacakan surat Yasin dikuburan baik saat mayit

1.

12.

dikuburkan maupun setelahnya

Menyelenggarakan tahlilan dan membaca al Qur’an
bagi orang yang sudah meninggal

AR VS INNF
"Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya,".%

558 8 G G35 V3 B LS s
" Maka pada hari itu seseorang tzdak akan dirugikan

sedikitpun dan kamu tidak dibalasi, kecuali dengan apa
yang telah kamu kerjakan" .

Menyenggarakan tahlilan dan makan-makan di
rumah orang yang ditinggal kematian
Berdasarkan hadits dari Jarir bin ‘Abdullah r.a:

555 pLB) Erag Xl Jﬁ\ Jfey e

eV PPEE
"Adalah kami menganggap, bahwa berkumpul di
rumah orang yang ditinggal kematian dan mereka

membuat makanan sesudah mayit dikuburkan adalah
termasuk meretap (nihayah)”.%

8 QS.An Najm: 39
84 QS. Yaasin : 54
85 HR. Ahmad : Musnad Ahmad. Hadits ini juga dikutip oleh imam As
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13.

14.

15.

Hadits dari ‘Abdullah bin Ja’far:

\y&wbdﬁu@,@»&;uu
:gx; £ G A1 AE8 Al Laas JY Lpeol

“Ketika tersiar kabar terbunuhnya ja'far, bersabda nabi
saw:”Buatkanlah makanan bagi keluarga Ja'far
karena mereka telah kedatangan perkara yang
menyusahkan mereka (sedang berduka cita)”.®

Memberi upah kepada yang membaca al Qur’an
untuk dihadiahkan pahalanya kepada si mayat
Berziarah dengan tujuan membaca al Qur’an, dzikir-
dzikir dan melakukan shalat di atas kuburan
Bertawassul kepada Allah dengan perantara orang
yang sudah mati dll.

Syaukani dalam kitab Nailul Authar dan As Shan’ani dalam kitab Subulus-
salam. Sedangkan Menurut pengarang kitab al Musnadul jami’ hadits ini
juga diriwayatkan oleh lbnu Majah. Mengadakan tahlilan setelah ditingal
kematian tidak pernah dilakukan oleh Nabi maupun para shabat nabi. Se-
dangkan ahli mayit membuatkan makanan bagi orang lain, menurut Asy
Syaukani perbuatan tersebut menyalahi sunnah, karena yang disunnahkan
adalah orang lain (penta’ziyah) yang dianjurkan untuk membuatkan ma-
kanan bagi keluarga yang ditinggal kematian sebagaimana hadits dari ‘Ab-
dullah bin Ja'far.

8 HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad, dan Imam Asyafi’i
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